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ABSTRAK 

 

Nama    :   Monisa Nurul Mahya 

NIM   :   180213008 

Judul     :  Pengaruh Ekonomi Keluarga Siswa Terhadap Prestasi   

Belajar  Siswa DI SMPN 1 Darussalam 

Tebal Skripsi  :  91 Lembar 

Pembimbing I  :  Muslima, S. Ag., M. Ed 

 

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah 

kondisi ekonomi keluarga. Keluarga dengan kondisi ekonomi yang baik 

cenderung lebih mampu menyediakan fasilitas pendidikan yang memadai, 

sedangkan keterbatasan finansial dapat menjadi kendala dalam proses belajar. 

Namun, prestasi juga berperan penting dalam menentukan keberhasilan akademik 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kondisi ekonomi 

keluarga terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan teknik analisis regresi linear sederhana. Total populasi dalam 

penelitian ini adalah 290 siswa, dengan sampel penelitian yang dipilih 

menggunakan teknik Simple Random Sampling berdasarkan rumus Slovin, 

sebanyak 27 siswa. Data dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi nilai 

akademik siswa. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa status ekonomi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar (R² = 0.000, p-value = 

0.946). Koefisien regresi negatif (-0.014) mengindikasikan bahwa peningkatan 

status ekonomi sedikit menurunkan prestasi belajar, namun efek ini tidak berarti 

secara statistik. Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor 

ekonomi keluarga bukan merupakan determinan utama dalam prestasi akademik 

siswa di SMPN 1 Darussalam. 

 

Kata kunci: Status Ekonomi, Prestasi Belajar, Siswa SMP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan terus berkembang sejalan 

dengan dinamika perubahan dan globalisasi. Oleh sebab itu, dibutuhkan 

sumber daya manusia yang dapat menyesuaikan diri melalui proses 

pembelajaran yang optimal. Dalam proses pembelajaran, keterlibatan 

berbagai pihak di masyarakat menjadi faktor penting yang mendukung 

keberhasilan. Hal ini menegaskan bahwa kesuksesan dalam pendidikan tidak 

semata-mata bergantung pada peran pendidik dan peserta didik saja. 

      Pendidikan merupakan kunci utama yang mendukung perkembangan 

individu agar mampu menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. Setiap 

negara, termasuk Indonesia, menghadapi tantangan dalam menyelenggarakan 

pendidikan untuk mencapai kemajuan. Proses pendidikan terus beradaptasi 

dan berinovasi untuk memenuhi kebutuhan pembangunan nasional. Untuk 

memajukan bangsa, Indonesia membutuhkan individu yang tidak hanya 

kompeten, tetapi juga memiliki komitmen yang kuat. Melalui pendidikan, 

kompetensi dan komitmen tersebut dapat dikembangkan dan diperkuat di 

kalangan warga negara. 

     Pendidikan merupakan alat transformasi sosial yang paling efektif 

untuk membentuk masyarakat di masa depan. Dengan kata lain, bagaimana 

pendidikan dirancang dan diterapkan akan sangat menentukan perjalanan 

kehidupan masyarakat di masa depan. Perencanaan pendidikan yang matang 



3 

 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong peserta 

didik untuk menggali serta mengembangkan potensi mereka secara maksimal. 

Ini mencakup penguatan nilai spiritual, peningkatan kecerdasan, 

pembentukan moral, serta penguasaan keterampilan yang tidak hanya 

bermanfaat bagi individu, tetapi juga bagi kemajuan masyarakat secara 

keseluruhan. Pendidikan memberikan inspirasi bagi individu untuk memenuhi 

kebutuhan fisik, mewujudkan aspirasi, atau mencapai kepuasan melalui 

kegiatan yang dihargai oleh masyarakat. Siswa yang memiliki ambisi untuk 

meraih tujuan hidupnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang memengaruhi 

proses dan hasil pembelajaran mereka.1 

    Proses pendidikan merupakan elemen utama dalam setiap lembaga 

pendidikan. Oleh karena itu, belajar menjadi aktivitas yang esensial bagi 

setiap individu yang tengah menjalani pendidikan di lembaga tersebut. 

Tujuan dari proses ini adalah membekali peserta didik dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan, baik untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi maupun untuk memasuki dunia kerja. Dalam hal ini, 

fasilitas, lingkungan, aktivitas, dan kebijakan yang ada di lembaga pendidikan 

harus mendukung terciptanya pengalaman belajar yang maksimal, sehingga 

siswa dapat mengembangkan kompetensi yang kuat. 

     Proses belajar melibatkan perubahan yang ditimbulkan oleh pelatihan 

atau pengalaman. Siswa seringkali menghadapi berbagai tantangan selama 

proses ini, yang bisa termasuk kesulitan fisik atau lainnya yang berdampak 

 

1 Crow, L., & Crow, A. L. (2005). Psikologi pendidikan. Yogyakarta: Nurcahaya. 
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pada motivasi dan hasil belajar mereka. Lingkungan keluarga dan dukungan 

orang tua memegang peranan penting dalam membantu siswa mencapai 

prestasi akademik. Faktor ekonomi keluarga, seperti pendapatan, jenis 

pekerjaan, dan tingkat pendidikan orang tua, berperan penting dalam 

memengaruhi kemampuan belajar siswa.2 

     Tugas keluarga adalah membentuk fondasi awal untuk pertumbuhan 

seorang pelajar agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara efektif. 

Dalam suasana rumah, anak-anak pertama kali menerima pendidikan dan 

arahan tentang berbagai aspek kehidupan, mulai dari pengetahuan umum 

hingga kemampuan berkomunikasi, yang diberikan oleh orang tua mereka. 

Oleh karena itu, peran orang tua sangat penting dalam memberikan 

bimbingan yang tepat serta mendukung dan mengembangkan minat serta 

bakat anak-anak mereka agar dapat mencapai keberhasilan dalam belajar. 

Dalam konteks pendidikan, prestasi merupakan buah dari interaksi pengajaran 

yang meliputi penguasaan materi, transformasi emosi, atau modifikasi 

perilaku yang bisa dinilai melalui tes khusus. Menurut Nasution, prestasi 

adalah capaian yang luar biasa dan memukau. Di sisi lain, belajar adalah 

sebuah proses yang menyebabkan transformasi pada diri seseorang, 

khususnya dalam hal perilaku.3  

Prestasi belajar merupakan pencapaian yang diperoleh siswa sebagai 

hasil dari proses pembelajaran yang dijalani. Kinerja akademik 

 
2 Muhammad, A., & Fajrini, A. (2014). Motivasi belajar mahasiswa. Jurnal Penelitian 

Pendidikan Insani, 16(1), 41-46. 

3 Nasution. (2000). Berbagai pendekatan dalam proses belajar mengajar. Jakarta: Bumi 

Aksara. 
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mencerminkan pencapaian individu berdasarkan kemampuannya dalam 

materi yang dipelajari. Siswa dengan motivasi tinggi cenderung lebih 

berusaha dan fokus, sementara yang rendah mudah putus asa dan kurang 

perhatian terhadap materi, yang mempengaruhi hasil belajar mereka. Prestasi 

belajar dipengaruhi oleh beragam faktor, baik dari dalam diri maupun 

lingkungan sekitar. Faktor internal mencakup minat serta strategi belajar yang 

diterapkan siswa, sementara faktor eksternal mencakup sejauh mana 

dukungan keluarga dan kondisi lingkungan berkontribusi terhadap proses 

pembelajaran mereka. Semakin tekun siswa, semakin tinggi pencapaian 

akademis yang dapat diraih. 

Orang tua bertanggung jawab dalam membiayai pendidikan anak-anak 

mereka. Keluarga dengan kondisi ekonomi yang stabil umumnya tidak 

menghadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak. 

Sebaliknya, keterbatasan finansial dapat menjadi hambatan besar bagi 

keluarga kurang mampu dalam menyediakan fasilitas pendidikan yang layak. 

Kendala ini dapat melemahkan motivasi belajar anak dan mengurangi 

responsivitas mereka terhadap proses pembelajaran, yang pada akhirnya 

berpengaruh terhadap kualitas hasil akademik. Sementara itu, orang tua 

dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih peduli terhadap 

perkembangan akademik anak-anak mereka. Namun, kesibukan dalam 

pekerjaan sering kali membuat mereka kurang memiliki waktu dan perhatian 

yang cukup, sehingga keterlibatan mereka dalam mendukung proses belajar 

anak menjadi terbatas. 
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       Keluarga dengan pendapatan tinggi dapat menyediakan berbagai 

fasilitas yang mendukung pendidikan anak-anak mereka. Semakin tinggi 

pendapatan keluarga, semakin mudah mereka memenuhi kebutuhan fasilitas 

pendidikan. Anak-anak dari keluarga seperti ini biasanya memiliki akses 

lebih baik ke sumber belajar, yang membantu mereka belajar lebih efektif. 

Sebaliknya, keluarga dengan pendapatan rendah sering kali harus 

mengorbankan fasilitas pendidikan karena kebutuhan lain yang lebih 

mendesak. Dalam proses pembelajaran, tujuan utamanya adalah mengubah 

perilaku melalui peningkatan pengetahuan (kognitif) dan sikap (afektif). 

Perubahan dalam aspek kognitif siswa dapat diukur melalui indeks prestasi 

yang menunjukkan kemampuan akademik mereka. Secara umum, semakin 

baik kemampuan akademik siswa, semakin tinggi pula prestasi yang dapat 

mereka capai. 

      Kondisi finansial keluarga memiliki pengaruh signifikan dalam 

mendukung perkembangan dan proses pendidikan anak. Pembiayaan 

pendidikan selalu relatif terhadap pendapatan keluarga. Status finansial dan 

sosial suatu keluarga menentukan kesuksesan pendidikan anaknya. Apabila 

kondisi ekonomi keluarga cukup, semua kebutuhan pendidikan dapat 

dipenuhi dengan baik, yang pada gilirannya dapat meningkatkan prestasi 

belajar anak. Di sisi lain, kondisi ekonomi yang kurang dapat menghambat 

semangat belajar anak, sebagaimana ditegaskan oleh Slameto, yang 

menyatakan bahwa faktor ekonomi sangat penting untuk keberhasilan 

pendidikan. Dari pernyataan ini, kita dapat memahami bahwa pendidikan 
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yang berkualitas membutuhkan dukungan finansial yang solid, yang juga 

akan berkontribusi pada kestabilan ekonomi keluarga.4 

    Pendidikan berkualitas dapat dicapai dengan dukungan ekonomi yang 

kuat. Fungsi ekonomi sangat krusial dalam memastikan kelangsungan 

pendidikan anak-anak. Kondisi keuangan sebuah keluarga menentukan 

kemampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan pendidikan dan kehidupan 

sehari-hari. Marfuadi menyatakan bahwa kondisi ekonomi keluarga adalah 

tentang ketersediaan dana yang dibutuhkan untuk membiayai keperluan 

rumah tangga. Keberhasilan sebuah keluarga dalam berbagai aspek seringkali 

berawal dari stabilitas ekonomi mereka. Untuk mencukupi kebutuhan, kepala 

keluarga berupaya maksimal menggunakan kecerdasan, pemikiran, dan 

tenaga agar dapat memenuhi semua kebutuhan ekonomi keluarganya.5 

    Kemampuan belajar anak dipengaruhi oleh kondisi ekonomi keluarga. 

Selain kebutuhan dasar seperti makanan dan kesehatan, anak juga 

memerlukan fasilitas pendukung seperti ruang belajar, transportasi, dan 

perlengkapan sekolah. Keluarga adalah lingkungan pertama yang membentuk 

karakter anak, dengan nilai-nilai yang diajarkan di rumah sebagai pedoman 

hidup mereka. Setiap individu memiliki kondisi ekonomi yang bervariasi dan 

beragam, mulai dari tingkat tinggi, sedang, hingga rendah. Kondisi ekonomi 

sebuah keluarga dilihat berdasarkan status ekonomi mereka, yang meliputi 

jumlah penghasilan atau jenis pekerjaan yang dijalani untuk memenuhi 

 
4 Slameto. (2003). Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 

 
   5 Marfuadi. (2000). Perekonomian keluarga dan kebutuhan. Jakarta: Nuansa. 
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kebutuhan sehari-hari. Evaluasi kondisi ekonomi ini bisa dilakukan dengan 

mempertimbangkan jenis pekerjaan atau profesi, jenis dan lokasi rumah, serta 

lingkungan tempat tinggal yang mempengaruhi cara mereka memperoleh 

pendapatan.6 

    Status sosial ekonomi menentukan posisi seseorang dalam struktur 

masyarakat dan berpengaruh terhadap interaksi sosial, pencapaian, serta hak 

dan kewajiban dalam mengakses berbagai sumber daya. Posisi ekonomi ini 

dapat diamati melalui perspektif material yang dimiliki seseorang dalam 

konteks sosial tertentu. Secara umum, status ekonomi mencerminkan sejauh 

mana seseorang mampu memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. Kondisi 

ekonomi suatu keluarga bisa dinilai melalui beberapa indikator, seperti 

tingkat pendidikan dan penghasilan orang tua, jumlah tanggungan, jenis dan 

kondisi tempat tinggal, kepemilikan barang kebutuhan, serta luas area 

properti yang dimiliki.7 

      Pendapatan merujuk pada jumlah uang yang diperoleh seseorang 

sebagai hasil dari pekerjaan, usaha, atau berbagai aktivitas ekonomi yang 

dijalankan. Besaran pendapatan sebuah keluarga bergantung pada upaya yang 

dijalankan oleh kedua orang tua. Total penghasilan yang didapatkan orang tua 

adalah akumulasi dari semua uang atau aset lain yang nilainya bisa dinilai 

dengan uang selama periode tertentu. Sebagai balasan atas kerja keras yang 

 
  6 Slameto. (2003). Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. Jakarta: Rineka Cipta. 
 

 
7 Soerjono. (2004). Analisis data kuantitatif dan kualitatif. Jakarta: Teras Indonesia. 
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dilakukan, jumlah pendapatan yang diperoleh orang tua bisa beragam, 

tergantung pada berbagai faktor yang mereka korbankan.8 

      Peran guru di sekolah tentu mejadi sangat penting, mengingat bahwa 

guru seringkali disebut sebagai orang tua kedua di sekolah. Maka dipandang 

penting untuk konselor di sekolah mengambil peran dan turut menyelesaikan 

permasalah terkait dengan prestasi siswa berhubungan dengan kondisi 

ekonomi keluarganya. Anak-anak yang tinggal bersama orang tua cenderung 

mendapatkan pengawasan lebih ketat dalam proses belajar, memiliki pola 

makan yang teratur, serta lebih mudah mengungkapkan kebutuhan mereka 

dalam belajar. Hal ini terutama berlaku jika kondisi finansial orang tua 

mendukung, sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan pendidikan anak-

anaknya. Di sisi lain, anak-anak dari keluarga dengan kondisi ekonomi 

rendah mungkin mengalami kesulitan dalam mengakses sumber belajar, 

seperti buku dan perlengkapan pendidikan lainnya. Hal ini disebabkan oleh 

keharusan untuk memprioritaskan kebutuhan dasar, seperti makanan dan 

keperluan hidup sehari-hari. Bila kebutuhan pendidikan anak terpenuhi 

dengan baik oleh orang tua, biasanya anak tersebut akan memiliki kinerja 

akademik yang lebih baik. Namun, dari observasi di beberapa kelas, 

ditemukan bahwa ada siswa dari keluarga ekonomi rendah yang memiliki 

prestasi tinggi dan siswa dari keluarga ekonomi tinggi yang juga berprestasi 

baik. Hal ini memunculkan pertanyaan bagi peneliti: "Apakah kondisi 

 
8 Fitria, A. (2015). Pengaruh perekonomian keluarga terhadap prestasi belajar siswa di 

MTsS Keude Simpang Empat, Simpang Keuramat, Aceh Utara. Jurnal Sains Ekonomi dan 

Edukasi, 3(2), 22-30. 
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ekonomi keluarga secara langsung memengaruhi prestasi belajar siswa, 

ataukah faktor motivasi belajar pribadi yang lebih berperan?" Temuan lain 

mengungkap bahwa beberapa siswa dari keluarga dengan ekonomi rendah 

menunjukkan prestasi belajar yang rendah, sementara sebagian siswa dari 

keluarga ekonomi tinggi juga mengalami hal yang serupa. Hal ini mendorong 

peneliti untuk menelusuri lebih dalam mengenai sejauh mana kondisi 

ekonomi keluarga benar-benar memengaruhi prestasi akademik siswa. 

    Djafar menyampaikan bahwa keluarga dengan penghasilan tinggi 

umumnya dapat menyediakan banyak fasilitas pendukung proses 

pembelajaran anak-anak mereka. Karena itu, hipotesis dalam penelitian ini 

menegaskan bahwa stabilitas keuangan keluarga memiliki dampak positif 

terhadap pencapaian belajar siswa. Studi ini menggunakan metode analisis 

kuantitatif dengan penerapan regresi linier sederhana.9 

    Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, ditemukan bahwa di 

SMPN 1 Darussalam terdapat orang tua dengan latar belakang yang beragam. 

Siswa yang memiliki akses ke fasilitas pendidikan yang memadai cenderung 

mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi, sementara mereka yang 

menghadapi keterbatasan fasilitas umumnya menunjukkan hasil akademik 

yang lebih standar. Situasi ini menunjukkan bahwa motivasi serta hasil 

belajar siswa kemungkinan juga bervariasi. Kondisi ekonomi keluarga 

berperan penting dalam menentukan sejauh mana orang tua mampu 

memenuhi kebutuhan dan membiayai pendidikan anak-anak mereka. Oleh 

 
9 Djfalr, F., & Faltimalh, A. (2014). Pengaruh Kondisi Sosial Ekonomi Orang Tua 

Terhadap Motivasi Belajar Anak. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2(1), 1-10. 
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karena itu, faktor ini dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Jika 

kebutuhan pendidikan terpenuhi dengan baik, siswa cenderung lebih mudah 

meningkatkan prestasinya di sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Ekonomi Keluarga Siswa 

terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMPN 1 Darussalam” 

B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan konteks penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah ekonomi keluarga siswa 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 1 Darussalam?  

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan perumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh ekonomi 

keluarga siswa terhadap prestasi belajar siswa di SMPN 1 Darussalam. 

D. Manfaat Penelitian 

Harapannya, hasil penelitian ini dapat membawa beberapa manfaat, baik 

bagi pengembangan pengetahuan secara umum dan khususnya dalam bidang 

Bimbingan dan Konseling, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan serta menambah 

khazanah keilmuan mengenai keterkaitan antara kondisi ekonomi 

keluarga dan prestasi belajar siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

Temuan dari penelitian ini dapat menjadi sumber wawasan yang 

bermanfaat bagi siswa, guru bimbingan di sekolah, serta peneliti sendiri, 

sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam memahami dan 

menganalisis dampak kondisi ekonomi keluarga terhadap prestasi belajar, 

yaitu: 

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan prestasi setelah melakukan proses 

konseling. Secara tidak langsung, hasil penelitian ini membuat siswa 

lebih baik dan memiliki semngat untuk berprestasi. 

b. Bagi guru pembimbing di sekolah, sebagai bahan saran dan masukan 

dalam meningkatkan prestasi di kalangan siswa dengan berbagai latar 

belakang ekonomi. Pun, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

salah satu acuan dalam menjalankan konseling kelompok di sekolah, 

khususnya untuk memotivasi siswa agar berprestasi. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini dapat meningkatkan wawasan, 

pengetahuan, serta keterampilan dalam memahami pengaruh ekonomi 

keluarga terhadap prestasi belajar siswa. 

  


